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PENETAPAN MASA IDAH WANITA YANG DI CERAI DALAM 
PERSPEKTIF EMPAT IMAM MAZHAB FIKIH DAN HAKIM 
PENGADILAN AGAMA KOTA PALANGKARAYA 
ABSTRAK 
Permasalahan kapan dimulainya masa idah bagi wanita yang dicerai oleh 
suaminya terdapat perbedaan ketentuan antara pendapat Empat Imam Mazhab 
Fikih dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan di Indonesia. 
Dengan adanya dualisme norma tersebut maka terjadi permasalahan antara 
mengikuti pendapat Empat Imam Mazhab Fikih atau mengikuti Undang-undang 
No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang berlaku di Indonesia. Dari fenomena 
tersebut, penulis mengkaji dalam bentuk skripsi berjudul “Penetapan Masa Idah 
Wanita yang Dicerai Dalam Perspektif Empat Imam Mazhab Fikih dan Hakim 
Pengadilan Agama Kota Palangka Raya.” 
Penelitian ini difokuskan pada penetapan awal masa idah bagi wanita yang 
ditalak oleh suaminya menurut pendapat empat imam mazhab dan pendapat 
hakim di Pengadilan Agama kota Palangka Raya, maka rumusan masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana penetapan masa idah wanita yang dicerai suami menurut 
Empat Imam Mazhab Fikih? (2) Bagaimana pendapat para hakim Pengadilan 
Agama kota Palangka Raya terhadap penetapan masa idah wanita yang dicerai 
suami? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan normatif yuridis. Sumber data dari penelitian ini meliputi (1) primer, 
yakni hasil wawancara dengan hakim Pengadilan Agama kota Palangka Raya. (2) 
sekunder, meliputi literatur tentang pendapat Empat Imam mazhab. (3) tertier, 
meliputi bahan-bahan terkait tentang penelitian ini, seperti gambaran umum 
Pengadilan Agama. 
Hasil dari penelitian ini bahwa penetapan awal masa idah menurut empat 
imam mazhab sejak adanya ucapan dijatuhkannya talak oleh suaminya kepada 
istrinya tersebut, walaupun mengucapkanya dirumah, sejak saat itu lah terhitung 
masa idah. Hal ini berdasarkan Q.S. al-Baqarah ayat 228. Adapun penetapan awal 
masa idah menurut pendapat hakim di Pengadilan Agama kota Palangka Raya 
sejak adanya putusan dari hakim kepada suami untuk menjatuhkan atau 
mengucapkan ikrar talak di depan persidangan, maka sejak saat itulah terhitung 
masa idah bagi seorang istri yang ditalak oleh suaminya. Ini berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 pasal 39 ayat 3 tentang pelaksanaan 
Undang-undang No. 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan yang berbunyi: “Bagi 
perkawinan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu dihitung sejak 
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jatuhnya putusan Pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum yang tetap, 
sedangkan bagi perkawinan yang putus karena kematian, tenggang waktu tunggu 

























THE FIXATION PERIOD SETTLEMENT OF DIVORCED WOMAN IN 
THE PERSPECTIVE OF FOUR IMAMS FIQH SECTAND THE JUDGE 
OF RELIGIOUS COURTS OF JUSTICE OF PALANGKA RAYA 
ABSTRACT 
In the case of the initiation of divorced woman by her husband fixation 
period, there is a conflict between the provision of Four Imams opinion sectandthe 
positive law which is happening in Indonesia. Therefore, there is a problemabout 
either following the Four Imamsor the existing law in Indonesia. Moving on from 
the case, the writer pours it in a studyentitled “The Fixation Period Settlement of 
Divorced Woman in The Perspective of Four Imams Fiqh Sect and The Judge of 
Religious Courts of Justice of Palangka Raya”. 
This study focused onthe fixation period settlement of divorced woman in 
the perspective of Four Imams fiqh sect and the judge of religious courts of justice 
of Palangka Raya. The problems of the study are: (1) How is the fixation period 
settlement of divorced woman in the perspective of Four Imams fiqh sect? (2) How 
is the opinion of the judges of religious court of justice of Palangka Rayaagainstthe 
fixation period settlement of divorced woman? 
This study is a research field with normative juridical approach. The sources 
of the date include (1) Primary, the interview result ofthe judges of religious court 
of justice of Palangka Raya. (2) Secondary, including books of Four Imams sect 
opinion. (3) Tertiary, covering materials related to the study. 
The result of the studyis that the initial fixation period according to the Four 
Imams sect is since the speech of divorce or “talak” by a husband to his wife, 
although if it is said at home. Since the present time, the fixation period is begun. 
It is according to Q.S. al-Baqarah verse 228. And then,the fixation period 
according to the judges of religious court of justice of Palangka Raya is since the 
verdict of the judges to the husband to “talak” or says the pledgein a court session. 
So, ever since that period the fixation period of divorced woman by her husband 
is begun. It is according tothe Law No. 9 year 1975 article 39 verse 3 about Law 
Execution, and Law No. 1 Year1974 about marriage: "For the marriage broke up 
because of divorce, the waiting time limit shall be calculated from the fall of the 
decision of the Court who have binding legal force, while the marriage broke up 
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   
   
  
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
























PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988.  
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح Ha h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s} es (dengan titik di bawah) 
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ض Dad d} de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t} te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ koma terbalik (di atas) 
غ Gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q ki 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ي ya y ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
دقعتم هي  Ditulis Muta‟aqqidain 
ةدع Ditulis  „iddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
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تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis  Jizyah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
تمرك ءٔبينولأا  Ditulis Kara>mah al-auliya> 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah atau dammah 
ditulis t. 
تكز رطفنا  Ditulis Zaka>tul fitri 
 
D. Vokal Pendek 
  َ  Fathah Ditulis a 
  َ  Kasrah Ditulis i 
  َ  Dammah Ditulis u 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + alif Ditulis a> 
تيههبج Ditulis ja>hiliyyah 
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Fathah + ya‟ mati Ditulis a 
ىعسي Ditulis yas‟a> 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis i> 
ميرك Ditulis Ka>rim 
Dammah + wawu mati Ditulis u> 
ضورف Ditulis furu>d 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati Ditulis ai 
مكىيب Ditulis bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis au 
لوق Ditulis qaulun 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
apostrof 
متوأأ Ditulis a‟antum 
ثدعأ Ditulis u‟iddat 
هئن متركش  Ditulis la‟in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 
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نآرقنا Ditulis Al-qur‟a>n 
شبيقنا Ditulis Al-qiya>s 
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el) nya. 
ءبمسنا Ditulis as-sama> 
صمشنا Ditulis asy-syams 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
يوذ ضورفنا  Ditulis z|awi al-fauru>d 
مها تىسنا  Ditulis ahl as-sunnah 
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